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Abstrak 

Anemia pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan yang berdampak langsung pada kesehatan ibu dan janin. Salah satu 
upaya pencegahan anemia adalah pemberian tablet Fe, namun tingkat kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsinya masih 
rendah. Pengetahuan ibu hamil diduga berhubungan erat dengan tingkat kepatuhan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe terhadap kadar hemoglobin (Hb) 
pada ibu hamil di Desa Sungai Kakap, Dusun Merak, wilayah kerja Puskesmas Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya tahun 
2025. Penelitian menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian adalah ibu hamil yang 
memenuhi kriteria inklusi di Posyandu Nirwana. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tentang tingkat pengetahuan 
dan kepatuhan konsumsi tablet Fe, kemudian dianalisis dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 
ibu hamil memiliki pengetahuan kurang (68%) dan tidak patuh mengonsumsi tablet Fe (58%). Terdapat hubungan signifikan 
antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe (p=0,000<0,05), namun tidak terdapat hubungan antara 
kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dengan kadar Hb (p=0,549). Diperlukan edukasi dan konseling gizi bagi ibu hamil untuk 
meningkatkan pengetahuan serta kepatuhan konsumsi tablet Fe secara teratur. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kepatuhan, Tablet Fe, Kadar Hb, Ibu Hamil 

Abstack  

Anemia in pregnant women is a serious health problem that directly affects the health of both the mother and fetus. One of 
the efforts to prevent anemia is the administration of Fe tablets; however, the compliance of pregnant women in consuming 
these tablets remains low. The level of knowledge among pregnant women is suspected to be closely related to their level of 
compliance. This study aimed to determine the relationship between the level of knowledge and compliance in consuming Fe 
tablets with hemoglobin (Hb) levels among pregnant women in Sungai Kakap Village, Merak Hamlet, working area of the 
Sungai Kakap Health Center, Kubu Raya Regency, in 2025. This research used an analytical design with a cross-sectional 
approach. The sample consisted of pregnant women who met the inclusion criteria at Posyandu Nirwana. Data were 
collected using questionnaires on knowledge and compliance with Fe tablet consumption and analyzed using the chi-square 
test. The results showed that most pregnant women had a low level of knowledge (68%) and a high level of non-compliance 
(58%), with only a few having low Hb levels (16%). There was a significant relationship between knowledge level and Fe 
tablet compliance (p=0.000<0.05), but no significant relationship between compliance and Hb levels (p=0.549). Increased 
nutrition education and counseling are needed to improve pregnant women’s knowledge and compliance in regularly 
consuming Fe tablets. 

 Kata Kunci: Knowledge, Compliance, Fe Tablets, Hb Levels, Pregnant Women 
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PENDAHULUAN 

Anemia defisiensi besi merupakan jenis 

anemia yang paling sering terjadi pada kehamilan 

dan berdampak langsung terhadap kesehatan ibu 

serta janin. World Health Organization (WHO), 

hampir dua miliar orang di dunia mengalami 

defisiensi besi, dan hingga 50% di antaranya 

adalah ibu hamil1. Anemia pada ibu hamil disebut 

potential danger to mother and child karena 

meningkatkan risiko perdarahan, prematuritas, 

serta kematian ibu dan bayi2. 

Upaya pencegahan anemia dilakukan 

melalui pemberian tablet Fe selama masa 

kehamilan minimal 90 tablet, namun tingkat 

kepatuhan konsumsi masih rendah3. Data 

Kementerian Kesehatan (2023) menunjukkan 

cakupan konsumsi Fe di Indonesia hanya 44,2% 

sesuai rekomendasi, sementara di Kalimantan 

Barat mencapai 68,5%, menurun dibandingkan 

tahun 2022 sebesar 85,3%. Di Kabupaten Kubu 

Raya, cakupan tahun 2023 sebesar 80,8%, belum 

memenuhi target nasional 90%. Rendahnya 

kepatuhan tersebut dipengaruhi oleh lupa, bosan, 

efek samping, mual, dan kurangnya pengetahuan 
4. 

Kurangnya pengetahuan ibu hamil 

tentang pentingnya konsumsi tablet Fe menjadi 

faktor utama rendahnya kepatuhan5. Pengetahuan 

yang baik berperan penting dalam membentuk 

perilaku sehat dan meningkatkan keberhasilan 

program pencegahan anemia6. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan yang tinggi berhubungan dengan 

meningkatnya kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe, yang pada akhirnya 

berdampak pada kadar hemoglobin yang optimal7. 

Hasil studi pendahuluan di Posyandu 

Nirwana, Desa Sungai Kakap, menunjukkan 

bahwa dari 10 ibu hamil, hanya 3 orang yang rutin 

mengonsumsi tablet Fe, sedangkan 7 lainnya tidak 

rutin karena alasan alergi, malas, atau tidak 

memahami cara minum yang benar. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya peningkatan edukasi dan 

monitoring konsumsi tablet Fe di wilayah 

tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik 

melakukan penelitian berjudul “Hubungan 

Pengetahuan dan Kepatuhan Mengonsumsi Tablet 

Fe terhadap Kadar Hb pada Ibu Hamil di 

Posyandu Nirwana Desa Sungai Kakap Dusun 

Merak Puskesmas Sungai Kakap Kabupaten Kubu 

Raya Tahun 2025.” 

Penelitian ini secara umum bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan 

dan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe 

terhadap kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil di 

Posyandu Nirwana Desa Sungai Kakap Dusun 

Merak Puskesmas Sungai Kakap Kabupaten Kubu 

Raya Tahun 2025. Secara lebih spesifik, penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden berdasarkan umur, usia kehamilan, 

pendidikan, dan paritas; menggambarkan tingkat 

pengetahuan ibu hamil mengenai tablet Fe; 

menilai tingkat kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe; mengidentifikasi kadar 

hemoglobin (Hb) pada ibu hamil; serta 

menganalisis hubungan antara pengetahuan dan 

kepatuhan mengonsumsi tablet Fe terhadap kadar 

hemoglobin ibu hamil. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain cross-sectional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tablet Fe 

dengan kepatuhan dalam mengonsumsinya. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan 

pendekatan ilmiah yang digunakan untuk 

memperoleh data dengan tujuan tertentu secara 

sistematis dan terukur8. Jenis penelitian ini bersifat 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

menggambarkan kondisi atau fenomena yang 

sedang berlangsung berdasarkan data yang 

dikumpulkan9. 

Penelitian dilaksanakan di Posyandu 

Nirwana Desa Sungai Kakap Dusun Merak, 

wilayah kerja Puskesmas Sungai Kakap 

Kabupaten Kubu Raya, pada bulan Februari 

hingga Juli 2025. Populasi penelitian adalah 

seluruh ibu hamil yang memperoleh tablet Fe di 

wilayah tersebut dengan jumlah 50 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total 

sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan 
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responden. 

Kriteria inklusi meliputi ibu hamil yang 

menerima tablet Fe, bersedia menjadi responden, 

dan berada dalam usia kehamilan sesuai kriteria 

penelitian. Kriteria eksklusi adalah ibu hamil yang 

menolak berpartisipasi serta memiliki 

keterbatasan membaca sehingga tidak dapat 

menjawab kuesioner. 

Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner untuk mengukur dua variabel utama, 

yaitu tingkat pengetahuan dan tingkat kepatuhan 

dalam mengonsumsi tablet Fe. Data dikumpulkan 

melalui data primer, yaitu hasil pengisian 

kuesioner oleh responden, serta data sekunder dari 

catatan bidan Puskesmas Sungai Kakap terkait 

jumlah ibu hamil dan pembagian tablet Fe. 

Data yang diperoleh diolah menggunakan 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 

versi terbaru dengan tahapan pengkodean, entri, 

dan analisis data. Analisis dilakukan secara 

univariat dan bivariat. Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden berdasarkan usia, pendidikan, paritas, 

tingkat pengetahuan, dan kepatuhan yang 

disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan 

persentase.  

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan 

menghitung jumlah jawaban benar dari total 

pertanyaan menggunakan rumus persentase, 

dengan kategori baik (76–100%), cukup (56–

75%), dan kurang (<56%). Kepatuhan diukur 

menggunakan skala Likert empat tingkat (sangat 

setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) 

dengan pemberian skor sesuai arah pernyataan. 

Analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan dan 

kepatuhan ibu hamil terhadap kadar hemoglobin 

menggunakan uji Chi-Square (χ²). Hasil dinyatakan 

bermakna jika nilai p-value < 0,05 dan tidak 

bermakna apabila p-value > 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan 50 responden ibu 

hamil yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan uraian 

untuk menggambarkan karakteristik responden, 

tingkat pengetahuan, kepatuhan konsumsi tablet Fe, 

kadar hemoglobin (Hb), serta hubungan 

antarvariabel. 

Tabel 1. Karakteristik ibu hamil  

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur 

<20 1 2.0 

20-35 46 92.0 

>35 3 6.0 

Pendidikan 

SD 5 10.0 

SMP 16 32.0 

SMA 27 54.0 

Perguruan tinggi 2 4,0 

Paritas 

Tidak ada 11 22.0 

Primipara  20 40.0 

Multipara  12 24.0 

Muultipara  5 10,0 

Multipara 1 2.0 

Grandemultipara  1 2.0 

Pekerjaan  

petani 2 4.0 

IRT 46 92.0 

PNS 2 4.0 

 

Pengetahuan  

Kurang 34 68.0 

Cukup 8 16.0 
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Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 8 16.0 

Kepatuhan 
Tidak Patuh 29 58.0 

Patuh 21 42.0 

Kadar Hb 
Rendah 8 16.0 

Normal 42 84.0 

Table 1. menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 20–35 tahun (92%), sedangkan 

sangat sedikit yang berusia di bawah 20 tahun (2%) dan di atas 35 tahun (6%). Berdasarkan pendidikan, 

sebagian besar berpendidikan SMA (54%), sementara sebagian kecil berpendidikan SD (10%) dan 

perguruan tinggi (4%). Berdasarkan pekerjaan, hampir seluruh responden merupakan ibu rumah tangga 

(92%), dan sangat sedikit yang bekerja sebagai PNS (4%). Berdasarkan paritas, sebagian besar merupakan 

ibu multipara (44%), sedangkan sangat sedikit yang termasuk grandemultipara (2%). 

Berdasarkan variabel penelitian, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kurang 

tentang tablet Fe (68%), sementara sebagian kecil berpengetahuan cukup (16%) dan baik (16%). Pada 

variabel kepatuhan, sebagian besar responden tidak patuh dalam mengonsumsi tablet Fe (58%), sedangkan 

sebagian kecil patuh (42%). Untuk kadar hemoglobin (Hb), hampir seluruh responden memiliki kadar Hb 

normal (84%), dan sebagian kecil memiliki kadar Hb rendah (16%). 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan tentang Tablet Fe dengan Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Fe 

serta Hubungan Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Fe dengan Kadar Hemoglobin (Hb) pada Ibu Hamil 

 

Table 2. menunjukkan bahwa dari 34 responden dengan pengetahuan kurang, 82,4% tidak patuh 

dan 17,6% patuh dalam mengonsumsi tablet Fe. Pada responden dengan pengetahuan cukup, 87,5% patuh, 

sedangkan seluruh responden dengan pengetahuan baik (100%) juga patuh. Uji statistik menunjukkan nilai 

p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan 

mengonsumsi tablet Fe. 

Sementara itu, pada analisis hubungan kepatuhan dengan kadar hemoglobin (Hb), responden yang 

tidak patuh memiliki kadar Hb normal sebesar 82,8% dan Hb rendah 17,2%, sedangkan responden yang 

patuh memiliki kadar Hb normal 85,7% dan Hb rendah 14,3%. Hasil uji menunjukkan p = 0,549 (p > 0,05) 

Pengetahuan tentang tablet fe 
Kepatuhan mengkonsumsi tablet fe P -

Value Tidak patuh  % Patuh  % 

Kurang  28 82,4% 6 17,6% 

,000 
Cukup  1 12,5% 7 87,5% 

Baik  0 0,0% 8 100,0% 

Total  29 58,0% 21 42,0% 

Kepatuhan mengkonsumsi tablet fe 
Kadar Hb P -

Value Rendah  % Normal  % 

Tidak patuh 5 17,2% 24 82,8% 

,549 Patuh 3 14,3% 18 85,7% 

Total  8 16,0% 42 84,0% 
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yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dengan kadar 

hemoglobin ibu hamil.  

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

kurang tentang tablet Fe (68,0%), sedangkan 

sebagian kecil memiliki pengetahuan cukup dan 

baik (masing-masing 16,0%). Hal ini sejalan 

dengan karakteristik pendidikan responden, di mana 

mayoritas berpendidikan SMA (54,0%) dan hanya 

sebagian kecil berpendidikan perguruan tinggi 

(4,0%). Kondisi ini menggambarkan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan ibu 

hamil tentang pentingnya konsumsi tablet Fe. 

Kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

menyebabkan ibu hamil kurang memperhatikan 

pentingnya menjaga kadar hemoglobin selama 

kehamilan, sehingga tenaga kesehatan dan keluarga 

perlu berperan aktif dalam memberikan edukasi10. 

Terdapat kesamaan yang menyatakan 

bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil sangat 

berpengaruh terhadap perilaku dalam mencegah 

anemia11. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan dipuskesmas kintap 2024 menunjukkan 

bahwa walaupun sebagian ibu hamil 

berpengetahuan kurang, mereka tetap patuh 

mengonsumsi tablet Fe karena adanya dukungan 

tenaga kesehatan12. Selain itu, Bertambahnya usia 

ibu hamil juga mempengaruhi pola pikir dan 

kemampuan memahami informasi kesehatan, 

termasuk pentingnya konsumsi tablet Fe1314. 

Sebagian besar responden dalam penelitian 

ini tidak patuh dalam mengonsumsi tablet Fe 

(58,0%), sedangkan yang patuh sebanyak 42,0%. 

Ketidakpatuhan ini umumnya disebabkan oleh efek 

samping konsumsi tablet Fe seperti mual, sembelit, 

dan nyeri ulu hati. Efek tersebut bukan alergi medis, 

namun intoleransi terhadap zat besi yang dapat 

mengiritasi saluran pencernaan sehingga membuat 

ibu hamil enggan melanjutkan konsumsi15.Salah 

satu penyebab masih tingginya angka anemia di 

Indonesia adalah kurangnya kepatuhan ibu hamil 

dalam mengonsumsi tablet Fe meskipun program 

distribusi tablet sudah berjalan baik16. 

Kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe 

terbukti mempengaruhi kadar hemoglobin. Dalam 

penelitian ini, sebagian besar responden memiliki 

kadar Hb normal (84,0%), sedangkan 16,0% 

memiliki kadar Hb rendah. Meskipun sebagian ibu 

memiliki pengetahuan kurang dan tidak patuh, 

kadar Hb mereka masih normal, kemungkinan 

karena asupan makanan bergizi yang mengandung 

zat besi seperti sayuran hijau, daging merah, dan 

kacang-kacangan17. 

Hasil ini mendukung penelitian yang 

dilakukan dipuskesmas pekauman tahun 2024 yang 

adanya hubungan signifikan antara pengetahuan ibu 

hamil dengan kejadian anemia (p-value = 0,001)18 . 

Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepatuhan mengonsumsi tablet Fe tidak 

berhubungan signifikan dengan kadar Hb (p-value 

= 0,549), yang mungkin dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti pola makan dan status gizi. 

Pengetahuan yang baik dapat mendorong 

ibu hamil untuk mencegah anemia melalui perilaku 

kesehatan yang tepat19. Sebaliknya, pengetahuan 

yang kurang akan berdampak pada perilaku yang 

kurang optimal, seperti rendahnya konsumsi 

makanan sumber zat besi atau ketidakpatuhan 

terhadap suplementasi. Sebagian besar ibu hamil 

masih kurang memahami pentingnya nutrisi kaya 

zat besi dan pemeriksaan Hb selama kehamilan2021 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu hamil 

berhubungan erat dengan kepatuhan mengonsumsi 

tablet Fe (p = 0,000), namun kepatuhan belum 

sepenuhnya berpengaruh terhadap kadar Hb (p = 

0,549). Dengan demikian, intervensi edukasi yang 

berkelanjutan dan dukungan keluarga sangat 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan, 

kepatuhan, serta status hemoglobin ibu hamil. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 

responden di Desa Sungai Kakap Dusun Merak 

Puskesmas Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya 

Tahun 2025 mengenai “Hubungan Pengetahuan 

dan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe terhadap 

Kadar Hb pada Ibu Hamil”, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

Menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

hamil berusia 20–35 tahun (92%), berpendidikan 

SMA (54%), bekerja sebagai ibu rumah tangga 

(92%), dan memiliki pengetahuan kurang tentang 
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tablet Fe (68%), dengan tingkat kepatuhan rendah 

(58%) namun kadar Hb normal (84%). Uji chi-

square menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara pengetahuan dan kepatuhan mengonsumsi 

tablet Fe (p = 0,000 < 0,05), tetapi tidak terdapat 

hubungan antara kepatuhan mengonsumsi tablet Fe 

dengan kadar Hb (p = 0,549 > 0,05). Dengan 

demikian, pengetahuan berpengaruh terhadap 

kepatuhan, namun kepatuhan belum berpengaruh 

langsung terhadap kadar hemoglobin ibu hamil. 
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